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A. Pengertian Al ‘Am

a. ‘Amm menurut bahasa (etimologi) adalah:

Mencakup sesuatu yang berbilang-bilang (tidak terbatas).

b. ‘Amm menurut istilah (terminologi) adalah:1

Lafazh yang mencakup semua yang cocok untuk lafazh tersebut

dengan satu kata sekaligus.

c. Menurut para ulama

Para ulama Ushul Fiqh memberikan definisi/pengertian ‘Amm

yang berbeda-beda, akan tetapi pada hakekatnya definisi pengertian

yang sama.

1) Menurut ulama Hanafiyah:

BAB XVII
‘AM DAN KHAS
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1 Prof. Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), 281.
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Setiap lafazh yang mencakup banyak, baik secara lafazh maupun

makna.

2)  Menurut ulama Syafi’iyah, di antaranya Al-Ghazali:

Satu lafazh yang dari satu segi menunjukan dua makna atau lebih.

3) Menurut Al-Bazdawi:

Lafazh yang mencangkup semua yang cocok untuk lafazh tersebut

dengan satu kata.

Dari beberapa pengertian di atas, secara substansial tidak

memiliki perbedaan makna. Artinya, suatu lafadz bisa dikatakan ‘am

apabila kandungan maknanya tidak memberikan batasan pada

jumlah yang tertentu.

d. Lafadz-lafadz Al ‘am

Untuk mengetahui dan menentukan lafadz-lafadz ‘amm,

diperlukan pemahaman mendalam terhadap gramatika bahasa arab

terutama yang membahas morfologi paralel (sharaf) dan sintaksis

paralel (nahwu). Dari situ akan kita ketahui maksud dan tujuan nash,

apakah arahnya umum atau khusus. Oleh karena itu penting untuk

mengetahui bahasa arab. Hasil penelitian para ulama terhadap kata-

kata dan susunan kalimat bahasa Arab yang terkandung dalam Al-

Qur'an, lafadz-lafadz yang menunjukkan lafadz umum adalah:

1) Lafadz 
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Misalnya firman Allah:

“Tiap-tiap yang berjiwa akan mati”. (Ali ‘Imran, 185).
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Dan sabda Rasulullah SAW:

“Setiap pemimpin diminta pertanggungjawaban terhadap yang

dipimpinnya.”

“Dialah Allah yang menjadikan untukmu segala yang ada di bumi

secara keseluruhan (jami’an)”. (Al-Baqarah:29)
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 tersebut di atas, keduanya mencakup

seluruh satuan yang tidak terbatas jumlahnya.
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) di awalnya.

“Para ibu (hendaklah) menyusukan anaknya selama dua tahun penuh,

yaitu bagi orang yang ingin menyempurnakan penyusuannya”. (Al-

Baqarah: 233)

Kata al-walidat dalam ayat tersebut bersifat umum yang men-

cakup setiap yang bernama atau disebut ibu.

3) Kata benda tunggal yang dima’rifatkan dengan alif lam (

��������

c<�

��������

�

�� ��
�
� �2�<��x���Fg'� gõ<���̧ � ���2���
���<�

��������

�gW ���

��������

�gW ���2�����p �÷��7.��g� �y��
7
� �Ë ��������� g~�p

�j��á̀ -�G �÷����á̀ -�.��g� �y���̀ -�o�@ �2���̀ ���- �l �y�� �t�)�
��,��g�

�
���(�)��g;

�
��<h��k6�o�

��������

� ���

��������

� ���2�<gh�� �C g5�9��gW����á gÉ �����,g���gC �!���x<�

��������

��( �2���� �6�:�� � ����ák ��
�
���g� ��g.�����¹���< 7k��

�
f�

��������

Wo	<�

��������

�

�;� <���Wg!�	<���;gh�� ��
g
��o���c<�h gy�<�� ����p�*g <�� 7�g� �4�� ���� <���;gh�� ��

g
��o��g �X��g���� 1 gh �Ë���

< 7���1���;gh�� g6�' ���2�<7 gÉ�C ���

��������

	<Wo�

��������

� ����gW����á= �Ü��(�)���6 ��/������

��������

� �( �2�<h�� ��
g
��:����y��g�� �����

�� g­�o���� g�<���x<���,g'�� �?�

��������

����� gl ��g ��<���Â�� g­�o�� � ������ g�<���x<��F ����g2
�
���g�� ����� �l� ½��©<2��h���@2<@-�

��������

� ���2��gW����á̀ �< �@�� �X�� �Zg��(g <��(� <�� � �����x<�� �� �÷gA���

��������

).

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba” (Al-baqarah: 27)

Lafadz  al-bai’ (jual beli) dan al-riba adalah kata benda yang di-

ma’rifatkan dengan alif lam. Oleh karena itu, keduanya adalah

lafadz ‘am yang mencakup semua satuan-satuan yang dapat dimasuk-

kan ke dalamnya.
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4) Lafadz  Asma’ al-Syart (isim-isim isyarat, kata benda untuk men-

syaratkan), seperti kata ma, man dan sebagainya.  
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“... dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah

mengetahuinya.” (Al-Baqarah: 187).

5) Isim nakirah dalam susunan kalimat naïf (negatif).

“Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah)

seorang yang mati di antara mereka (orang munafiq) selamanya…” (At-

Taubah: 84).

6) Isim maushul (kata ganti penghubung), misalnya kata “
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) memakan harta anak yatim

secara dzalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perut

dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala.” (QS. An

Nisa’: 10)
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e. Dalalah  lafadz  ‘Am

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa keumumannya

lafadz ‘am itu akan tetap dalam keumumannya selama tidak ada dalil

yang dijadikan dasar untuk mentakhsishnya. Jumhur Ulama, di

antaranya Syafi’iyah, berpendapat bahwa lafadz ‘am itu dzanniy

dalalahnya atas semua satuan-satuan di dalamnya. Demikian pula,

lafadz ‘am setelah di-takhshish, sisa satuan-satuannya juga dzanniy

dalalahnya, sehingga terkenallah di kalangan mereka suatu kaidah

ushuliyah yang berbunyi:

Setiap dalil yang ‘am harus ditakhshish

Jumhur ulama Hanafiyah yang berpendapat bahwa lafadz ‘am

itu qath’iy dalalah-nya, selagi tidak ada dalil lain yang mentakhshish-

nya atas satuan-satuannya. Karena lafadz ‘am itu dimaksudkan oleh

bahasa untuk menunjuk atas semua satuan yang ada di dalamnya,

tanpa kecuali. Sebagai contoh, Ulama Hanaifiyah mengharamkan

memakan daging yang disembelih tanpa menyebut basmalah, karena

adanya firman Allah yang bersifat umum, yang berbunyi:

“Dan janganlah kamu memakan binatang yang tidak disebut nama

Allah ketika menyembelihnya”. (Al-An‘âm:121)

Ayat tersebut, menurut mereka, tidak dapat ditakhshish oleh

hadits Nabi yang berbunyi:

“Orang Islam itu selalu menyembelih binatang atas nama Allah, baik

ia benar-benar menyebutnya atau tidak.” (H.R. Abu Daud).

Alasannya adalah bahwa ayat tersebut qath’iy, baik dari segi

wurud (turun) maupun dalalah-nya, sedangkan hadits Nabi itu hanya

dzanniy wurudnya, sekalipun dzanniy dalalahnya.
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Ulama Syafi’iyah membolehkan, alasannya bahwa ayat itu dapat

ditakhshish dengan hadits tersebut. Karena dalalah kedua dalil itu

sama-sama dzanniy. Lafadz ‘am pada ayat itu dzanniy dalalahnya,

sedang hadits itu dzanniy pula wurudnya dari Nabi Muhammad

SAW. 2

f. Pembagian lafadz ‘Am

Lafadz ‘am apabila dilihat dari segi penggunaannya dapat

dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:

1) Lafadz ‘Amm yang tetap dalam keumumannya (Al-‘amm al-baqi

ala umumih) yaitu ‘am yang disertai qarinah yang tidak memung-

kinkan untuk ditakhshish.  

“Dan tidak ada satu binatang melata pun di bumi melainkan Allahlah

yang memberi rizkinya.” (QS. Hud:6)

Yang dimaksud adalah seluruh jenis hewan melata tanpa kecuali.

2) Lafadz ‘am tetapi maksudnya khusus (al-am al-muradu bihi al-

khushush), yaitu ‘am yang disertai qarinah yang menghilangkan

arti umumnya dan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

‘am itu adalah sebagian dari satuannya.

“Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab

Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah

(pergi berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai

diri mereka daripada mencintai diri Rasul.” (At-Taubah: 120).

Yang dimaksud ayat tersebut bukan seluruh penduduk Mekah,

tapi hanya orang-orang yang mampu. Sepintas dipahami bahwa ayat
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tersebut menunjukkan ayat umum, yaitu penduduk madinah dan

orang-orang arab disekitarnya, termasuk orang-orang sakit dan

lemah. Namun yang dikehendaki dari ayat tersebut bukanlah masya-

rakat pada umumnya, tetapi hanya masyarakat yang mampu saja

yang diwajibkan.3

3) Lafadz ‘am yang dikhusushkan (al-am al-makhshush), yaitu ‘am

yang tidak disertai qarinah, baik itu qarinah yang tidak memung-

kinkan untuk ditakhshish maupun qarinah yang menghilangkan

keumumannya. Lafadz ‘am ini menunjukkan keumumannya

selama tidak ada dalil yang mengkhususkan.

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu)

tiga kali quru.” (Al-Baqarah: 228).

Lafadz ‘am dalam ayat tersebut adalah al-muthallaqat (wanita-

wanita yang ditalak), terbebas dari indikasi yang menunjukkan bahwa

yang dimaksud adalah makna umum atau sebagian cakupannya.4

g. Takhsish Al ‘am 

Menurut Zakiy al-Din Sya’ban, takhshish adalah memalingkan

lafadz ‘am dari makna umumnya dan membatasinya dengan sebagian

satuan-satuan yang tercakup di dalamnya, karena ada dalil yang

menunjukkan mengenai hal itu. Takhshish al ‘am biasa disebut juga

dengan qashar al ‘am, yaitu mempersempit makna yang masih umum.

Alat atau sarana yang digunakan untuk melakukan takhshish al ‘am

biasa disebut dengan mukhash-shish. 

Definisi mukhashshish menurut Manna al-Qaththan adalah dalil

yang menjadi dasar adanya pengeluaran lafadz ‘am. Mukhashshish
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3 Syafi’I Karim, Fiqih Ushul Fiqih, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1997), 153.

4 Ibid., 154.
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dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu mukhashshish

muttashil (direct) dan mukhashshish munfashil (indirect).

1) Mukhashshish muttashil (direct)

Mukhashshish muttashil yaitu takhshish yang tidak berdiri

sendiri, di mana ‘am dan mukhashshishnya tidak dipisah oleh suatu

hal. Mukhashshish muttashil ini dibagi lagi menjadi lima macam,

yaitu:

Istisna’ (pengecualian), seperti dalam surat An Nur ayat 4-5.

Surat An Nur ayat 5 berfungsi sebagai pentakhshish Surat An

Nur ayat 4. Dan kata (
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 adalah sifat bagi lafadz nisa’ukum.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an
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�� g���� ������7Ú � gè �̂���( �2�<gh���G g0�9��g� ��� ���7Ú �@� �� ���< 7k��
�
f����a

�>2
�
� �2���� �����;h �0 ����5>g <�

�(� <���Wg!�	<��g <h����:��gW�����kgC������� ��K�<gh �~�� g�
�
� �2��;�L�H���x<���� gh �5 �%����g' ����

��������

��� �s�G� ���
 �� �2�� �È&�<�� �X�� �ß��h �� ���W������ �s� �Ø �l� À�� �È&�<���pg� ���@��W��� ��

��������

�g �È&�<��g��pg� ���@��W��� ���

��������

� �R�p ����g� �sg'�� �?�<�K� <��� �� ������ �� �k ��
�
����¹gh ��g �<��g;� <�������:��7 gÉ �����̀ '- ���h�g <�

��Wgo � �Ä<�h
g�� ���� 
 ��

g��(g < �2�� g��� ��g2 ��gC ��g ��� ��0 ���� � ����� g��0p ��g �<�

��������

�g;� <�������:��7 gÉ ����

��������

� ���2���. �������� �­ �C ����I �ª �����Æ�CgG���� 7(h �����

��������

�� �x �2�� � ���� �¼�U<�� > �����zg'� gõ<���W �����Ò� �Ë�p g�<���,g �*� <���&g'�q ���

��������

��W �����Ò� �Ë�p g�<��

��������

<� �¼�U�

��������

��¹� �0� �Ë ��g �< �2���W g6
 � �H �!��W�� �l �51
�
�� ����̀ �Ï�&�Ï��á=�2 �����

��������

�
�
� �2��¹ �(2���c�� gÕ

�
\g <��W ���� �̂

�
���g;

�
����WgC �}�o��W ����g �Õ�

��������

<�K�)�����p g~ �s�1���¹��.��g� ��g �<�������W ��h ���p g0� �Y��gW������gG
�÷��g;

�
���W ��h  l ���9�� �� �j�

��>�g� �s��W��g'
�� �?��gW����áÚk�?�

��������

 (jika ia meninggalkan harta) adalah syarat

dalam wasiat.

Ghayah atau batas penghabisan (pembatasan). Seperti dalam

surat Al Isra’ ayat 15:

Lafadz wa ma kunna mu’adzibiina (Kami tidak akan mengazab)

pada ayat di atas bersifat umum. Akan tetapi, keumumannya diper-

sempit pengertiannya dengan adanya ghayah (pembatasan), yaitu

lafadz hatta nab’atsa rasuulan (sampai kami mengutus seorang

rasul).

Badal ba’da min kull (mengganti sebagian dari keseluruhannya).

Seperti dalam surat Ali Imran: 97:
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. Melaksanakan

ibadah haji merupakan kewajiban seorang muslim, tetapi keumuman

tersebut dipersempit, yaitu hanya bagi orang yang mampu saja.5

2) Mukhashshish munfashil (Indirect)

Mukhashshish munfashil adalah kebalikan dari mukhashshish

muttashil; di maan antara ‘am dan mukhashshish dipisahkan oleh

suatu hal, sehingga antara keduanya tidak disebutkan dalam satu

kalimat.6 Takhshish untuk kategori ini dapat berupa nash Al-Qur'an,

hadits Nabi, ijma’, dan qiyas.
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Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

Contoh yang ditakhsis oleh Quran seperti dalam surat Ali Imran

ayat 97. 7

Ayat ini (al-Baqarah: 228) adalah ‘Amm, tentang masa ‘iddah

yang mencakup setiap istri yang dicerai baik dalam keadaan hamil

maupun tidak, sudah digauli maupun belum.

Tetapi keumuman ini ditakhsis oleh surat At-Thalaq ayat 4:

Dan firman-Nya dalam surat Al-Ahzab ayat 49:

B.  Pengertian Al-Khas

Khas menurut bahasa (etimologi) adalah lafadz yang menunjukkan

arti yang tertentu, tidak meliputi arti umum, dengan kata lain, khas

itu kebalikan dari ‘âm. Sedangkan Khas menurut istilah (trminologi)

adalah lafadz yang menunjukkan sesuatu yang dibatasi dengan

pribadi atau bilangan.8  Sedangkan menurut Ulama’ Ushul Fiqh adalah

Lafadz yang diwadla’kan untuk menunjukkan kepada orang yang

tertentu.9
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7 Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Quran..., 320

8 Syaikh Muhammad bin Shalih al- Utsaimin, Ushul Fiqh, (Kairo: Darul Aqiqah, 2003 ), 60.

9 Tengku Muhammad Hasbie Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Semarang : PT Pustaka

Rizqi Putra, 1997), 320.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

a. Pendapat para ulama

Menurut Manna al-Qaththan, lafadz khas adalah lafadz yang

merupakan kebalikan dari lafadz ‘am, yaitu yang tidak menghabiskan

semua apa yang pantas baginya tanpa ada pembatasan.

Menurut Mushtafa Said al-Khin, lafadz khas adalah setiap lafadz

yang digunakan untuk menunjukkan makna satu atas beberapa satuan

yang diketahui.

Sedangkan menurut Abdul Wahhab Khallaf, lafadz khas adalah

lafadz yang digunakan untuk menunjukkan satu orang tertentu.10

Menurut Ulama’ Al Syaukani, lafadz khash adalah suatu lafadz

yang menunjukkan kepada satu sebutan saja.

b. Hukum khash

Bila ada suatu lafadz khash dalam nash syar’i maka makna khash

yang ditunjuk oleh lafadz itu adalah qath’iy (_Ë��
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),

contohnya:

“Dan wanita-wanita yang ditalaq suaminya itu hendaklah menunggu

iddah mereka selama tiga kali.” (al-Baqarah: 228)

Lafadz tsalatsah disitu adalah khash dan maknanya qath’iy.

Seringkali lafadz khash itu terdapat secara mutlaq tanpa ada batasan

atau ikatan apapun dan sering pula terdapat dalam bentuk tuntutan

perbuatan. Contohnya: 
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 (bertaqwalah kepada Allah).

Seringkali terdapat dalam bentuk larangan perbuatan,

seperti: 
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10 Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh..., 299.
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lafadz khash itu terdapat lafadz muthlaq, ikatan atau batasan,

perintah dan larangan.

Hukum khash secara global ialah apabila terdapat nash syara’

sedang maknanya yang khusus menunjukkan dalalah secara pasti,

maka pada hakikatnya lafadz khash itu dibuat dan pengertiannya

diambil hukum dengan pasti, tidak dengan dugaan. Tidak ada

pertentangan antara Ulama’ Ushul Fiqh mengenai ketetapan hukum

qath’iy dari lafadz khash.

c. Karakteristik lafadz khas

Berdasarkan definisi lafadz khas sebagaimana yang telah

disebutkan sebelumnya, maka lafadz khas dapat diketahui dengan

karakteristik sebagai berikut: 11

1) Lafadz tersebut menyebutkan tentang nama seseorang, jenis,

golongan, atau nama sesuatu.

“Muhammad itu adalah Rasul Allah dan orang-orang yang bersama

dengan dia adalah keras (tegas) terhadap orang-orang kafir, tetapi

berkasih saying sesama mereka…”(QS Al Fath: 29)
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 pada ayat tersebut adalah lafadz khas, karena hanya

menunjukkan satu pengertian, yaitu Nabi Muhammad SAW.

2) Lafadz tersebut menyebutkan jumlah atau bilangan tertentu dalam

satu kalimat.

“Dan wanita-wanita yang ditalak (oleh suaminya) hendaklah ia

menahan diri (menunggu) selama tiga kali quru’.” (QS Al Baqarah:

228)
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Ayat di atas menjelaskan bahwa ‘iddah seorang wanita yang

ditalak suaminya adalah tiga kali quru’. Lafadz tsalatsah pada ayat

tersebut merupakan lafadz khas, arena secara eksplisit menyebutkan

tentang jumlah atau bilangan tertentu.

3) Lafadz tersebut dibatasi dengan suatu sifat tertentu atau

diidhafahkan.

“Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin karena tersalah,

maka (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang

beriman.” (QS An Nisa: 92)

Lafadz raqabah mu’minah (hamba sahaya yang beriman) dalam

ayat tersebut merupakan lafadz khas, karena menunjukkan pada satu

jenis tertentu, yaitu hamba sahaya yang beriman.

Dari ketiga karakteristik di atas dapat dipahami bahwa lafadz

khash menunjukkan makna tertentu dan spesifik, yang cakupannya

terbatas pada satu obyek atau satu satuan yang menggambarkan

jumlah, jenis dan macam dari sesuatu.

d. Dalalah lafazh khas12

Menurut jumhur ulama telah sepakat bahwa dalalah khas

menunjuk kepada dalalah qath’iyyah terhadap makna khusus yang

dimaksud dan hukum yang ditunjukkannya adalah qath’iy, bukan

dzanniy, selama tidak ada dalil yang memalingkannya kepada makna.

“Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu),

maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi)

apabila kamu telah pulang kembali” (QS. Al Baqarah: 196)
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12 http://hamizanabqari.blogspot.co.id/2015/01/teori-dalalah-makna-dalam-al-quran-al. diakses

pada tanggal 25 November 2015.
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Lafazh tsalasah dalam ayat tersebut adalah lafazh khas yang

tidak mungkin untuk diartikan dengan makna selain tiga hari. Oleh

karenanya dalalah maknanya adalah qath’iyah (pasti) dan dalalah

hukumnya pun juga qath’i. Lafazh khas yang ditemui dalam nash

wajib diartikan sesuai dengan arti hakiki selama tidak ditemukan

dalil yang memalingkan dari arti hakiki ke arti lain. Akan tetapi,

apabila ada qarinah, maka lafadh khas harus ditakwilkan kepada

maksud makna yang lain.
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